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PERAN KEPERCAYAAN INTERPERSONAL TERHADAP PEMAAFAN
PADA DEWASA AWAL BERPACARAN YANG PERNAH
DISELINGKUHI

Nadia Septiani!, Angeline Hosana Zefany Tarigan?
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran kepercayaan
interpersonal terhadap pemaafan pada dewasa awal berpacaran yang pernah
diselingkuhi. Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada peran antara kepercayaan
interpersonal dengan pemaafan pada dewasa awal berpacaran yang pernah
diselingkuhi.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 111 orang dewasa awal.Teknik
sampling yang digunakan adalah sampling purposive. Variabel pemaafan diukur
dengan menggunakan skala pemaafan yang disusun oleh peneliti berdasarkan
dimensi dari Thompson, Snyder, Hoffman, Michael, Heather, Billings, Heinze,
Neufeld, Shorey, Roberts, dan Roberts (2005). Untuk mengukur variabel
kepercayaan interpersonal digunakan skala kepercayaan interpersonal yang
disusun oleh peneliti berdasarkan dimensi dari Zhang (2021). Analisis data
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan
antara kepercayaan interpersonal terhadap pemaafan dengan p=0,000 (p<0,05)
dan sumbangan efektif sebesar 45,3%. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
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THE ROLE OF INTERPERSONAL TRUST IN FORGIVENESS IN EARLY
ADULTS DATING WHO WAS CHEATED ON

Nadia Septiani!, Angeline Hosana Zefany Tarigan?
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the role of interpersonal trust
on forgiveness in early adults dating who was cheated on. The hypothesis in this
study is that there is a role between interpersonal trust and forgiveness in early
adults dating who was cheated on.

Participants in this study were 111 early adults. The sampling technique
used is purposive sampling. The forgiveness variable was measured using a
forgiveness scale compiled by researchers based on the dimensions of Thompson,
Snyder, Hoffman, Michael, Heather, Billings, Heinze, Neufeld, Shorey, Roberts,
and Roberts (2005). To measure the interpersonal trust variable, the
interpersonal trust scale was used which was compiled by the researcher based
on the dimensions of Zhang (2021). Data analysis was carried out using simple
regression analysis techniques.

The test results of regression analysis show that there is a significant role
between interpersonal trust on the forgivingness of self with p=0.000 (p<0.05)
and an effective contribution of 45,3%. Based on the results of these tests, the
hypothesis proposed in this study is accepted.

Keyword :Interpersonal Trust, Forgiveness
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki tahapan serta tugas perkembangan yang berbeda-
beda mulai dari bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa awal, dewasa pertengahan
sampai dengan dewasa akhir. Hal ini sejalan dengan Rosati (2020) yang
menyatakan bahwa setiap individu memiliki tahapan dan tugas perkembangannya
masing-masing. Putri  (2019) menyatakan bahwa ada beberapa tugas
perkembangan yang harus dilalui setiap individu agar menjadi bahagia dan
mengurangi permasalahan yang terjadi, salah satunya yaitu pada tahap dewasa
awal, karena masa ini merupakan masa puncak dari perkembangan setiap

individu.

Menurut Erikson, dewasa awal merupakan tahap perkembangan dengan
rentang usia 20 sampai 30 tahun (Alwisol, 2009). Pada fase ini, individu akan
mengalami perubahan fisik, psikologis dan berkurangnya kemampuan reproduktif,
selain itu banyak sekali peralihan dari masa usia remaja yang ketergantungan
menuju masa dewasa. Salah satu tugas individu dengan masa dewasa awal ini
adalah membangun sebuah hubungan akrab yang intim dengan lawan jenis, serta

bertanggung jawab pada kehidupannya (Aulya, 2021).

Aryaningih dan Susilawati (2020) mengemukakan bahwa salah satu cara

untuk menjalani tugas perkembangan pada tahap dewasa awal adalah melalui
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hubungan berpacaran. Pacaran adalah hubungan yang sudah mulai serius dan

melibatkan perasaan romantis pada individu lain (Florsheim, 2003).

Menurut Bao (2012) hubungan pacaran dapat meningkatkan kesejahteraan
individu dan dapat membuat individu tersebut merasakan gejolak emosi, oleh
karena itu hal tersebut dapat menimbulkan perasaan yang baru bagi seseorang.
Tetapi dalam hubungan pacaran, tidak hanya akan merasakan masa-masa bahagia,
akan tetapi terdapat juga beberapa permasalahan yang dapat menurunkan

kesejahteraan seseorang (Devy & Sugiasih, 2017).

Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada masa pacaran yaitu,
perselingkuhan. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Roscoe,
Cavanaugh dan Kennedy (1988) bahwa perselingkuhan diindikasikan sebagai
salah satu alasan yang paling banyak digunakan oleh individu yang berpasangan
untuk mengakhiri sebuah hubungan. Pada saat ini perselingkuhan tidak hanya
dilakukan secara langsung saja, tetapi dapat juga melalui internet. Mileham (2007)
menyatakan bahwa banyak sekali individu yang sudah berpasangan menggunakan
internet untuk bertemu orang asing, melakukan flirting, dan berkali-kali terlibat
dalam percakapan yang sangat seksual, sehingga faktanya ruang obrolan internet
memperkenalkan fenomena yang belum pernah terjadi sebelumnya, vyaitu
menikmati stabilitas hubungan dan sensasi kencan pada orang yang berbeda

dalam waktu yang sama.

Yulistara (2015) mengungkap bahwa terdapat lebih dari dua per tiga

pasangan yang berselingkuh secara online meskipun memiliki hubungan serius
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dengan orang lain, bahkan survei yang telah dipublikasikan di jurnal Sexuality and
Culture menunjukkan bahwa lebih dari 66% perselingkuhan online berlanjut ke
dunia nyata. Berdasarkan hasil dari penelitian Weiser, Niehuis, Flora, Punyanunt-
Carter, Arias dan Baird (2017) didapatkan bahwa aplikasi kencan online
merupakan aplikasi populer di kalangan dewasa awal yang digunakan untuk
memfasilitasi pertemuan dengan orang ketiga. Hasil dari penelitian juga
menunjukkan bahwa sebagian besar individu dengan rentang usia 18-33 tahun

menggunakan aplikasi online sebagai metode untuk melakukan perselingkuhan.

Hertlein dan Piercy (2008) menyatakan bahwa perselingkuhan online
adalah hubungan romantis atau seksual kontak yang dilakukan dengan
menggunakan internet dan dilihat setidaknya oleh salah satu pasangan sebagai
pelanggaran yang tidak dapat diterima dari janji kesetiaan hubungan mereka.
Atwood (2008) membagi perselingkuhan online ini menjadi tiga tipe yaitu, the

cyber-flirting (chatting in cyber-space), cyber-sex dan the cyber-affairs.

Dengan adanya perselingkuhan online Stieg (2017) mengungkap bahwa
pada saat ini orang-orang memiliki akses ke internet untuk menggunakan sebuah
aplikasi atau bahkan dapat berhubungan kembali dengan orang-orang lama
dimana beberapa orang tersebut melakukan perselingkuhan secara emosional, hal
tersebut dibuktikan dengan hasil dari sebuah survei bahwa terdapat 76% wanita
dan 59% pria berpikir bahwa mengirim pesan ke orang lain dengan flirting

(menggoda) merupakan sebuah perselingkuhan.
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The cyber-flirting (chatting in cyber space) merupakan seseorang yang
menggunakan internet untuk chatting dengan teman-temannya dimana interaksi
ini dapat menjadi masalah bagi pasangan ketika seseorang menghabiskan waktu,
menggoda dan mulai menceritakan masalah hubungan kepada teman dunia
mayanya. Selain itu bahaya dari interaksi ini yaitu dapat jauh lebih intens, lebih
cepat serta dapat berkomentar secara langsung dan gamblang tentang perilaku

seksual, sehingga dapat menciptakan perselingkuhan (Atwood, 2008).

Terdapat kasus di Indonesia dimana individu tidak menerima perlakuan
pasangannya yang menggoda orang lain melalui media sosial, seperti kasus yang
terjadi di Jakarta yaitu terdapat seorang perempuan yang melabrak perempuan lain
karena mendapati kekasihnya genit dengan perempuan lain melalui media sosial
dan mengira bahwa pasangannya telah berselingkuh sehingga berujung dengan
kesalahpahaman (Setiawan, 2019). Selain itu terdapat penelitian kualitatif yang
dilakukan oleh Dewi (2013) dengan lima orang yang pernah mengalami
perselingkuhan online yaitu menunjukkan bahwa bentuk-bentuk perselingkuhan
yang terjadi ialah flirting, intimate chat, sex cam, mengirim gambar atau hal lain
yang bersifat intim, mencari pasangan lain, dan memulai hubungan romantis di
luar hubungan yang telah dibangun, dimana bentuk perselingkuhan tersebut

masuk dalam kategori cyber space atau the cyber-flirting.

Tindakan flirting (menggoda) orang lain yang bukan pasangan dapat
mengganggu bahkan berdampak pada hubungan. Selaras dengan yang
diungkapkan oleh Feinberg (1996) yaitu tujuan menggoda lawan jenis adalah

untuk menggambarkan ketertarikan seksual, dan secara umum hal tersebut
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dianggap memiliki pengaruh yang merusak terhadap hubungan romantis jika
individu tersebut menggoda lawan jenis yang bukan teman hidupnya. Whitty dan
Carr (2005) menyatakan bahwa meskipun kurangnya interaksi langsung, urusan
online dapat memiliki dampak nyata pada hubungan offline, hal tersebut
dikarenakan hubungan secara online memiliki daya tarik menggoda tertentu yang

dalam beberapa hal berpotensi lebih merusak daripada hubungan offline.

Meskipun tindakan perselingkuhan secara online ini memiliki dampak
yang dapat merusak hubungan, tidak jarang juga pasangan memilih untuk
memaafkan pasangannya. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Hertlein dan Piercy
(2011) bahwa pemaafan adalah salah satu langkah yang dapat menangani
perselingkuhan di internet dan pemaafan tersebut dapat menjadi salah satu obat
bagi pengkhianatan. Individu bisa saja menerima kembali pasangan yang telah
berselingkuh di internet karena memiliki toleransi yang tinggi dimana salah satu
elemen penting yang membentuk perilaku toleran adalah pemaafan (Octaviana &

Abraham, 2018).

Hasil penelitian dari Steiner, Allemand dan McCullough (2011)
menunjukkan bahwa pemaafan bervariasi sesuai dengan rentang usia, oleh karena
itu didapatkan bahwa rata-rata individu dengan rentang usia anak-anak hingga
remaja lebih sulit untuk memaafkan orang lain dibandingkan individu dengan
rentang usia dewasa. Ketika berada pada tahap dewasa awal, individu secara
kognitif dan emosional akan menerima perilaku pengkhianatan, serta akan
membentuk ikatan yang lebih dekat dengan pelaku. Hubungan berubah menjadi

lebih kuat atau lebih lemah sesuai dengan keparahan pengkhianatan yang
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dilakukan, oleh karena itu pemaafan diperlukan untuk memperbaiki hubungan

(Brann, Rittenour & Myers 2007).

Menurut Younger, Piferi, Jobe dan Lawler (2016) pemaafan memiliki
beberapa faktor yaitu, pengakuan kesalahan dari individu yang melakukan
kesalahan, penerimaan permintaan maaf dari individu yang bersalah, tingkat
keparahan dari pelanggaran atau kesalahan, niat yang dirasakan dari pelaku saat
berbuat kesalahan dan empati individu yang menjadi korban terhadap pelaku.

Nashori (2011) menyatakan bahwa pemaafan merupakan perasaan
kesediaan untuk meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang bersumber
dari hubungan interpersonal dengan orang lain dan menumbuh kembangkan
pikiran, perasaan dan hubungan interpersonal yang positif dengan orang lain yang
melakukan pelanggaran secara tidak adil. Thompson et al. (2005) mengemukakan
bahwa pemaafan adalah proses yang dilakukan ketika adanya pelanggaran yang
dapat membuat tanggapan individu terhadap pelanggar, pelanggaran yang
dilakukan dan gejala sisa pelanggaran diubah dari negatif menjadi netral atau
positif.

Thompson et al., (2005) mengemukakan bahwa pemaafan memiliki tiga
dimensi yaitu, forgivingness of self, forgivingness of others dan forgivingness of
situations.Forgivingness of self yaitu keadaan dimana seseorang dapat menerima
dirinya karena kesalahan yang telah dilakukan. Seseorang dikatakan memaafkan
diri sendiri ketika orang tersebut mudah untuk mengakui kesalahan yang
dilakukan, maupun berhenti melakukan pikiran, perasaan, ucapan, atau tindakan

yang menyalahkan diri, dengan kata lain mampu memahami dan menerima
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kesalahan yang pernah dilakukan, serta menjadi lebih baik setelah mengalami
pengalaman yang buruk. Forgivingness of others yaitu pemaafan yang tidak hanya
sekedar ucapan permintaan maaf antara kedua belah pihak. Namun hal ini lebih
pada pengambilan keputusan terkait apa yang dilakukan selanjutnya
Forgivingness of situations yaitu pemaafan yang diasumsikan sebagai tanggapan
negatif bagi orang yang mempunyai masalah yang serius pada situasi tertentu.
Seperti situasi yang tidak dapat dikendalikan oleh dirinya sendiri seperti penyakit,
nasib, bencana alam, pikiran marah, sedih dan pikiran mengenai situasi yang telah
menghancurkan hidup sendiri dan menganggap hidup seseorang tidak layak lagi.

Wieselquist (2016) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang
mendukung individu untuk memaafkan pasangannya ialah karena yakin bahwa
pasangannya peduli akan masa depan hubungan tersebut, sehingga individu itu
mempercayai pasangannya sampai pada tingkat bahwa sebagai pasangan untuk
bisa saling memaafkan. Krieg (2019) menyatakan bahwa pemaafan membantu
menyembuhkan dan memulihkan hubungan setelah adanya pelanggaran dan
kepercayaan adalah fitur utama hubungan yang sehat dan berfungsi, oleh karena
itu kepercayaan yang dipulihkan merupakan hal yang penting dari pemaafan
untuk memulai awal baru.

Salah satu bentuk kepercayaan yang berperan dalam pemaafan ini adalah
kepercayaan interpersonal. Sejalan dengan hasil dari penelitian Chen, Ma, dan
Guo (2019) yang menyatakan bahwa kepercayaan interpersonal mempengaruhi
kesejahteraan psikologis melalui pemaafan, sehingga orang-orang yang memiliki

kepercayaan interpersonal yang tinggi memiliki kemungkinan besar akan
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memaafkan orang lain. Boon (1994) menyatakan bahwa kepercayaan
interpersonal didefinisikan sebagai harapan bahwa pasangan secara instrinsik
termotivasi untuk mempertimbangkan keputusan terbaik ketika bertindak bahkan
ketika terdapat seseorang yang menggoda untuk melakukan hal yang tidak
diinginkan.

Selanjutnya berdasarkan penelitian dari Utami (2015) menunjukkan bahwa
kepercayaan interpersonal memiliki kontribusi sebesar 34,9% terhadap pemaafan
sedangkan 65,1% merupakan pengaruh dari faktor lain. Berdasarkan penelitian
Claudia (2019) ditemukan bahwa adanya hubungan antara kepercayaan
interpersonal dengan pemaafan pada individu yang berpasangan, sehingga
semakin tinggi kepercayaan interpersonal maka semakin tinggi pula pemaafan
yang diberikan, begitupun sebaliknya. Selanjutnya Chaerani (2021)
mengungkapkan bahwa kepercayaan interpersonal merupakan hal yang penting
dalam hubungan romantis, sehingga ketika hubungan tersebut mempunyai
kepercayaan interpersonal yang tinggi maka jika terjadinya konflik seperti
kesalahpahaman dan perselingkuhan dapat terselesaikan dengan pemaafan.

Mayer dan Davis (1995) mengemukakan bahwa kepercayaan interpersonal
merupakan keadaan seseorang untuk menerima kerentanan terhadap tindakan
pihak lain berdasarkan harapan bahwa yang lain akan melakukan tindakan
tertentu, terlepas dari kemampuan untuk memantau atau mengontrol pihak lain.
Sedangkan menurut Zhang (2021) kepercayaan interpersonal adalah kepercayaan

antarpribadi yang tergantung pada kedua belah pihak, yaitu dengan
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mempertimbangkan kepercayaan yang berfokus pada orang lain dan
kecenderungan untuk percaya.

Menurut Zhang (2021) kepercayaan interpersonal memiliki dua dimensi
yaitu, other-focused trust dan propensity to trust. Other-focused trust yaitu
ditandai dengan sejauh mana individu itu dapat merasa bahwa orang lain dapat
dipercaya atau layak untuk mendapatkan kepercayaan dari individu tersebut dan
propensity to trust yaitu ditandai dengan kepercayaan yang dimiliki individu atau
sejauh mana seseorang merasa bahwa ia memercayai individu lain.

Menurut Finkel, Rusbult, Kumashiro dan Hannon (2002) pengkhianatan
merupakan masalah yang serius, oleh karena itu dalam penelitiannya memeriksa
peran kepercayaan pada proses pemaafan, baik sebagai penyebab (kepercayaan
dapat memotivasi pemaafan) maupun dari segi efek (memulihkan kepercayaan)
didapatkan bahwa kepercayaan tersebut dapat menjadi hal yang utama dalam
memahami pengkhianatan. Kemudian berdasarkan hasil penelitian dari Claudia
(2019) menyatakan bahwa individu yang memunculkan kepercayaan interpersonal
seperti, emosi yang baik, menunjukkan kejujuran dan sikap keterandalan dalam
kehidupannya, maka ketika ia melakukan perselingkuhan pasangan akan
memberikan emosi, kejujuran dan keterandalan yang sama untuk mencegah
perselingkuhan terjadi kembali dan memaafkannya, sehingga ketika pelanggar
menunjukkan sikap dapat dipercaya maka individu pun akan memberikan hal

yang sebaliknya.
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Berdasarkan pemaparan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “peran kepercayaan interpersonal terhadap pemaafan pada
dewasa awal berpacaran yang pernah diselingkuhi”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peran kepercayaan
interpersonal terhadap pemaafan pada dewasa awal berpacaran yang pernah

diselingkuhi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepercayaan
interpersonal terhadap pemaafan pada dewasa awal berpacaran yang pernah

diselingkuhi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan
teori psikologi, khususnya yang berhubungan pada bidang psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Subjek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan pasangan
dewasa awal yang berpacaran untuk dapat memberikan pemahaman

mengenai peran kepercayaan interpersonal sehingga pasangan dapat
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membangun kembali kepercayaan interpersonal satu sama lain jika terjadi

konflik perselingkuhan secara online meskipun sulit hal tersebut dapat

menjadi salah satu cara untuk memaafkan pasangan dan dapat mencegah
perselingkuhan terulang kembali.
b. Penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada jenis bidang

yang sama kepada peneliti selanjutnya mengenai kepercayaan

interpersonal dan pemaafan pada pasangan dewasa awal yang pernah
diselingkuhi maupun hubungan sosial lainnya.
E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang fokus pada ‘“Peran
Kepercayaan Interpersonal terhadap Pemaafan pada Dewasa Awal berpacaran
yang pernah diselingkuhi”. Berdasarkan penelusuran dan yang peneliti ketahui,
penelitian ini  belum pernah diteliti dan dapat dipertanggung jawabkan
keasliannya. Terdapat penelitian mengenai kepercayaan interpersonal dan
pemaafan yang peneliti temukan dengan adanya beberapa perbedaan pada
variabel, subjek, ataupun lokasi penelitian.

Berdasarkan penelitian Angraini dan Cucuani (2014) dengan judul
“Hubungan Kualitas Persahabatan dan Empati pada Pemaafan Remaja akhir”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas persahabatan dan
empati pada pemaafan remaja akhir. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa
UIN Suska Riau. Pemilihan responden dilakukan dengan teknik cluster random

sampling dengan sampel penelitian yang berjumlah 346 mahasiswa UIN Suska
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Riau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas persahabatan dan empati
memiliki hubungan yang signifikan dengan pemaafan remaja akhir. Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas persahabatan dan empati
mempermudah remaja akhir dalam memaafkan orang lain.

Perbedaan penelitian tersebut terletak pada variabel yang digunakan yaitu
kualitas persahabatan dan empati sedangkan variabel yang digunakan oleh peneliti
ialah kepercayaan interpersonal. Dan subjek penelitian yang diambil dari
penelitian Angraini dan Cucuani ini adalah mahasiswa yang berasal dari UIN
Suska Riau dengan usia 17-21 tahun sedangkan subjek yang diambil oleh peneliti
adalah dewasa awal berpacaran yang pernah diselingkuhi.

Kemudian berdasarkan penelitian Kusprayogi dan Nashori (2016) yang
berjudul “Kerendahhatian dan Pemaafan pada Mahasiswa”. Dan bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kerendahhatian dan pemaafan pada mahasiswa.
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Prodi Psikologi Fakultas Psikologi dan
IImu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis dan korelasi product momen. Sampel dalam penelitian ini adalah 252
mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Islam Indonesia dengan rentang usia 17-
24 tahun. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara
kerendahhatian dan pemaafan dengan kontribusi variabel kerendahhatian yang
berkontribusi pada pemaafan ditinjau dari variabel demografi usia dan jenis

kelamin.
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Lalu, perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti terletak pada subjek penelitian yaitu pada penelitian Kusprayogi dan
Nashori ini subjek penelitiannya adalah mahasiswa Prodi Psikologi Fakultas
Psikologi dan lImu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia sedangkan subjek
yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal berpacaran yang pernah
diselingkuhi. Selain itu, variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah
kerendahhatian sedangkan variabel dalam penelitian ini adalah kepercayaan
interpersonal.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Aiyuda (2017) yang berjudul
“Kepercayaan sebagai mediator hubungan keintiman dan komitmen terhadap
pemaafan”. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat hubungan antara keintiman,
komitmen dan kepercayaan terhadap pemaafan, serta peranan kepercayaan
sebagai mediator hubungan antara keintiman dan komitmen terhadap pemaafan.
Penelitian ini dilakukan kepada seorang istri yang usia pernikahannya 1-10 tahun
dengan menggunakan teknik purposive random sampling. Sampel penelitian ini
berjumlah 203 orang istri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keintiman dan
komitmen berhubungan dengan kepercayaan. Kepercayaan dapat menjadi mediasi
hubungan keintiman dengan pemaafan, tapi tidak memediasi pada hubungan
komitmen dengan pemaafan.

Perbedaan yang terdapat pada penelitian diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel yang digunakan yaitu terdapat
4 variabel psikologi yang terdiri dari keintiman, komitmen, kepercayaan dan

pemaafan untuk meneliti adanya hubungan dan peranan sedangkan variabel yang
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digunakan oleh peneliti hanya kepercayaan interpersonal dan pemaafan dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan. Dan subjek penelitian yang diambil dari
penelitian Aiyuda ini adalah seorang istri yang usia pernikahannya 1-10 tahun
sedangkan subjek yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal berpacaran yang
pernah diselingkuhi.

Selanjutnya berdasarkan penelitian dari Setyawan (2017) yang berjudul
“Peran Kelekatan pada Orang Tua terhadap Pemaafan Siswa Sekolah Menengah
Pertama”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran pemaafan
siswa baru yang memasuki masa remaja, sekolah menengah pertama di Grobogan.
Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah menengah pertama di Grobogan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster random
sampling dengan jumlah sampel 100 siswa. Hasil dari penelitian ini didapatkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemaafan dan kelekatan
pada orang tua. Koefisien determinasi sebesar 0,204, menunjukkan sumbangan
efektif variabel prediktor sebesar 20,4% kepada pemaafan.

Selanjutnya, perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terletak pada subjek penelitian yaitu pada penelitian
Setyawan subjek penelitiannya adalah siswa sekolah menengah pertama di
Grobogan sedangkan subjek yang diambil oleh peneliti adalah dewasa
awalberpacaran yang pernah diselingkuhi. Lalu variabel bebas yang digunakan
yaitu kelekatan pada orang tua sedangkan variabel yang digunakan oleh peneliti

adalah kepercayaan interpersonal.
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Kemudian berdasarkan penelitian dari Utami (2015) yang berjudul
“Kepercayaan Interpersonal dengan Pemaafan dalam Hubungan Persahabatan”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan
interpersonal dengan pemaafan dalam hubungan persahabatan. Penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Malang (UMM) dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional.
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian adalah teknik quota
sampling dengan jumlah populasi yaitu 338 orang dan jumlah sampel 181 orang.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang sangat
signifikan antara hubungan kepercayaan interpersonal dengan pemaafan dalam
hubungan persahabatan.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu, subjek penelitian yang diambil dari penelitian Utami ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang (UMM)
sedangkan subjek yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal berpacaran yang
pernah diselingkuhi.

Berdasarkan penelitian Astuti, Wasidi dan Sinthia (2019) yang berjudul
“Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Memaafkan pada Siswa
Sekolah Menengah Pertama”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku memaafkan. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bengkulu Tengah. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan teknik korelasi. Teknik pengambilan

sampel pada penelitian ini adalah teknik cluster sampling dengan jumlah sampel
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penelitian 86 orang siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku
memaafkan.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel bebas yang digunakan yaitu regulasi emosi
sedangkan variabel yang digunakan oleh peneliti adalah kepercayaan
interpersonal. Lalu subjek penelitian yang diambil dari penelitian Astuti, Wasidi
dan Sinthia ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bengkulu Tengah sedangkan
subjek yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal berpacaran yang pernah
diselingkuhi.

Kemudian berdasarkan penelitian Paramitasari dan Alfian (2012) yang
berjudul “Hubungan antara Kematangan Emosi dengan Kecenderungan
Memaafkan pada Remaja Akhir”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan
kecenderungan memaafkan pada remaja akhir. Penelitian ini dilakukan pada
remaja akhir dengan rentang usia 17-21 tahun. Sampel penelitian ini dilakukan
pada 121 remaja yang terdiri dari 72 remaja perempuan dan 49 remaja laki-laki.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kematangan emosi dengan kecenderungan memaafkan pada remaja akhir.

Perbedaan penelitian Paramitasari dan Alfian dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terletak pada subjek penelitian yaitu pada penelitian
Paramitasari dan Alfian subjek penelitiannya adalah remaja akhir dengan rentang

usia 17-21 tahun sedangkan subjek yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal
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berpacaran yang pernah diselingkuhi. Lalu variabel bebas yang digunakan yaitu
kematangan emosi sedangkan variabel yang digunakan oleh peneliti adalah
kepercayaan interpersonal.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Furman, Luo dan S.Pond (2017)
yang berjudul “A Perfect Blame; Conflict-Promoting Attributions Mediate The
Association Between Perfectionism And Forgiveness In Romantic Relationship .
Di dalam penelitian Furman, Luo dan S.Pond Jr. Terdapat dua studi, studi 1 yang
bertujuan untuk memeriksa apakah pasangan berorientasi kepada kesempurnaan
dengan menggunakan sampel dengan jumlah 137 peserta yang terdiri dari 93
peserta perempuan dan 44 peserta perempuan yang terlibat dalam hubungan
kencan romantis. Studi 2 yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara perfeksionisme dan pemaafan dalam hubungan yang romantis dengan
jumlah sampel 185 peserta yang terdiri dari 131 perempuan dan 54 laki-laki. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya atribusi maladaptif ini memediasi
hubungan antara perfeksionisme dan sikap memaafkan, sehingga perfeksionisme
lebih cenderung membuat atribusi yang mendorong konflik, sehingga mengarah
pada kurangnya pemaafan.

Perbedaan penelitian Furman, Luo dan S.Pond dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel yang digunakan vyaitu
perfeksionisme sedangkan variabel yang digunakan oleh peneliti adalah
kepercayaan interpersonal. Dan subjek penelitian yang diambil dari penelitian

Furman, Luo dan S.Pond Jr. ini adalah seseorang yang terlibat dalam hubungan
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yang romantis sedangkan subjek yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal
berpacaran yang pernah diselingkuhi.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Molden dan Finkel (2010) yang
berjudul “Motivations for Promotion and Prevention and The Role of Trust and
Commitment in Interpersonal Forgiveness”. Di dalam penelitian Molden dan
Finkel ini terdapat dua studi, studi yang pertama yaitu bertujuan untuk mengetahui
apakah ada hubungan terhadap kepercayaan, komitmen dan pemaafan yang
memiliki jumlah sampel 104 mahasiswa yang berasal dari Universitas
Northwestern. Dan studi 2 yaitu bertujuan untuk memperpanjang studi 1 dengan
menyediakan tes tambahan kepercayaan dan komitmen individu di lingkungan
yang lebih alami dengan jumlah populasi 69 yang berasal dari mahasiswa baru
Universitas Northwestern yang terdiri dari 34 laki-laki dan 35 perempuan dan
sampel yang berjumlah 58 peserta yang menjalin hubungan romantis. Hasil dari
penelitian ini pada studi 1 adalah ketika pelanggaran dilakukan oleh teman atau
kenalan maka motivasi promosi dan rasa percaya (tidak termasuk komitmen)
terhadap pasangan tersebut akan meningkat dan mereka akan memaafkan
pelanggaran dari orang tersebut dan sebaliknya, sedangkan hasil penelitian studi 2
yang merupakan lanjutan dari studi 1 adalah jika pelanggaran dilakukan oleh
pasangan yang romantis, maka motivasi promosi terhadap pasangan tersebut kuat
dan menyatakan bahwa hubungan yang lebih positif antara perasaan percaya
kepada pasangannya akan membuat mereka bersedia untuk memaafkan

pasangannya.
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Perbedaan penelitian Molden dan Finkel dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terletak pada subjek penelitian yaitu pada penelitian Molden dan
Finkel subjek penelitiannya adalah mahasiswa Universitas Northwestern
sedangkan subjek yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal berpacaran yang
pernah diselingkuhi. Lalu variabel yang digunakan yaitu motivation, trust,
commitment dan forgiveness sedangkan variabel yang digunakan oleh peneliti
adalah kepercayaan interpersonal dan pemaafan.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Rotenberg dan Boulton (2012)
yang berjudul “Interpersonal Trust Consistency and the Quality of Peer
Realtionship During Childhood”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
hubungan antara Interpersonal Trust Consistency (ITC) dan kualitas hubungan
teman sebaya pada anak-anak. Penelitian ini dilakukan di empat Sekolah Dasar
yang ada di Inggris yang diambil dari tiga sekolah lingkungan kelas bawah dan
satu sekolah lingkungan kelas menengah. Sampel dari penelitian ini adalah 505
anak yang terdiri dari 267 perempuan dan 238 laki-laki yang berusia 9-11 tahun.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Interpersonal Trust Consistency
(ITC) berkorelasi positif dengan kualitas hubungan pada teman sebaya anak-anak.

Perbedaan penelitian Rotenberg dan Boulton dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel terikat yang digunakan yaitu kualitas
hubungan sedangkan variabel terikat yang digunakan oleh peneliti adalah
pemaafan. Dan subjek penelitian yang diambil dari penelitian Rotenberg dan

Boulton ini adalah anak-anak yang berasal empat Sekolah Dasar yang ada di
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Inggris sedangkan subjek yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal
berpacaran yang pernah diselingkuhi.

Penelitian Guinot et al. (2014) yang berjudul “Interpersonal Trust, Stress
and Satisfaction at Work: an Empirical Study”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat lebih dalam hubungan antara kepercayaan interpersonal terhadap
kepuasan kerja dengan memperkenalkan stres kerja sebagai variabel moderator.
Penelitian ini dilakukan pada karyawan Spanyol dengan menggunakan model
persamaan struktural untuk menganalisis pendapat 6.407 karyawan Spanyol
tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
positif antara kepercayaan interpersonal dan kepuasan kerja dan hubungan negatif
terhadap kepercayaan interpersonal dan stres kerja.

Perbedaan penelitian Guinot, Chiva, dan Roca-puig dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel dan subjek yang digunakan di
dalam penelitian Guinot, Chiva, dan Roca-puig ini terdapat variabel terikat yaitu
kepuasan kerja dan variabel moderator yaitu stres kerja sedangkan variabel terikat
yang digunakan oleh peneliti adalah pemaafan dan tidak memiliki variabel
moderator. Dan subjek penelitian yang diambil dari penelitian Guinot, Chiva, dan
Roca-puig ini adalah karyawan yang berasal dari Spanyol sedangkan subjek yang
diambil oleh peneliti adalah dewasa awal berpacaran yang pernah diselingkuhi.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Ellwardt et al. (2012) yang
berjudul “Talking about the Boss: Effects of Generalized and Interpersonal Trust
on Workplace Gossip”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan

dan menguji teori relasional tentang gosip positif dan negatif tentang
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manajer.Dikatakan bahwa menyebar informasi tentang manajer bergantung pada
kepercayaan dalam organisasi, lebih khusus lagi kepercayaan umum dan
interpersonal karyawan pada manajer dan kolega. Di dalam penelitian ini terdapat
dua studi, studi 1 bertujuan untuk menguji sejauh mana kepercayaan umum dalam
manajemen dan kolega mempengaruhi kecenderungan karyawan untuk bergosip
tentang manajer, dengan jumlah sampel 144 responden. Dan studi 2 yaitu
bertujuan untuk menyelidiki bagaimana kepercayaan interpersonal antara
karyawan dan manajer menentukan gosip tentang manajer situs dan menguji
hubungan antara kepercayaan umum dan interpersonal pada manajer dengan
jumlah sampel 29 responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gosip
tentang manajemen itu tidak dapat dihindari dalam organisasi yang padat di mana
karyawan menganggap hubungan mereka dengan manajer sebagai hal yang sulit,
terlepas dari masalah umum ataupun interpersonal dan kedua bentuk kepercayaan
tidak berhubungan dalam penelitian Ellwardt, Wittek dan Wielers.

Perbedaan penelitian Ellwardt, Wittek dan Wielers dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti subjek penelitian, subjek penelitian yang diambil dari
penelitianEllwardt, Wittek dan Wielers ini adalah karyawan sedangkan subjek
yang diambil oleh peneliti adalah dewasa awal berpacaran yang pernah
diselingkuhi.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki perbedaan pada penelitian-penelitian yang sudah

pernah dilakukan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penelitian yang
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dilakukan oleh peneliti bersifat orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan

keasliannya.
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